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BAB I
PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang
Perkembangan tekonologi saat ini sangat berkembang pesat, setelah munculnya beberapa perusahaan startup berbasis tekonologi di Indonesia. Beberapa startup ini adalah Gojek, Traveloka, Tokopedia, Bukalapak. Kemunculan mereka membuat masyarakat menjadi sangat mudah dalam beraktifitas. Selain empat unicorn diatas ada banyak sekali startup di Indonesia yang sedang tumbuh berkembang.
Tabel I.1
Data Jumlah Perusahaan Startup Berdasarkan Domisili di Indonesia
	No
	Domisili
	Jumlah Startup

	1.
	Jabodetabek
	522 Startup

	2.
	Sumatera
	115 Startup

	3.
	Jawa Timur
	113 Startup

	4.
	D.I. Yogyakarta
	54 Startup

	5.
	Jawa Barat
	44 Startup

	6.
	Sulawesi
	34 Startup

	7.
	Bali & NTB
	32 Startup

	8.
	Jawa Tengah
	30 Startup

	9.
	Kalimantan
	24 Startup

	10.
	Domisili Tidak Diketahui
	24 Startup

	Total Startup di Indonesia
	992 Startup


Sumber: Badan Ekonomi Kreatif (2018)
Berdasarkan Tabel I.1 diatas dapat dilihat bahwa ada 992 Startup di Indonesia yang telah berdiri. Diantaranya Jawa Barat yang memiliki 44 Startup di berbagai bidang. Meskipun Jawa Barat masih tertinggal jauh dari daerah lain seperti Jabodetabek, Sumatera, dan Jawa Timur yang memiliki ratusan startup yang berkembang di daerahnya. Disamping itu Bandung menjadi kota yang paling banyak menghasilkan startup di Jawa Barat. Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan tabel berikut.
Tabel I.2
Jumlah Startup di Jawabarat
Berdasarkan Tahun Berdiri, Badan Usaha, Bidang Startup dan Kota
	Tahun Berdiri
	Jumlah
	Badan Usaha
	Jumlah

	<2007
	  2 Startup
	CV
	  1 Startup

	2007-2012
	11 Startup
	PT
	24 Startup

	2013-2018
	26 Startup
	Belum Badan Usaha
	  2 Startup

	Tidak Diketahui
	  5 Startup
	Tidak Diketahui
	17 Startup

	Bidang Startup
	Jumlah
	Kota
	Jumlah

	e-commerce
	14 Startup
	Bandung
	40 Startup

	Fintech
	  1 Startup
	Cimahi
	  3 Startup

	Game
	  9 Startup
	Sumedang
	  1 Startup

	General
	20 Startup
	
	


Sumber: Badan Ekonomi Kreatif (2018)
Tabel I.2 diatas menjelaskan bahwa Bandung menjadi mayoritas untuk kota yang menhasilkan startup di daerah Jawabarat dengan 40 startup. Diantaranya menekuni bidang yang berbeda yaitu e-Commerce, Fintech, Game dan bidang umum lainnya.
Dalam kurun waktu lima tahun terakhir, perkembangan startup di Indonesia mengalami kondisi “pasang surut” yang dinamis. Artinya, di balik pertumbuhan beberapa startup yang tampak signifikan, ada juga kegagalan yang menimpa para pelakunya di beragam sektor bisnis (Maulana, 2018)
Berdasarkan pendapat diatas bahwa selain bertumbuh nya perusahaan startup di Indonesia, adapula startup yang mengalami kegagalan. Dalam prakteknya, masing-masing perusahaan memiliki tantangan dan hambatan tersendiri. Salah satu tantangan bagi startup adalah bagaimana caranya untuk menghasilkan produk-produk seinovatif mungkin. Untuk menjawab tantangan tersebut kembali ditemukan hambatan dalam prosesnya. Hambatan tersebut yaitu teknologi, bisnis, menajemen sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan. Ketika hambatan tersebut tidak dapat diatasi maka akan mengakibatkan pada penurunan produktivitas perusahaan (Lee, 2018).
(Widjaja, Rahmayani, & Dini, 2019) mengemukakan bahwa perusahaan sebagai suatu organisasi menjadi suatu sistem yang terdiri dari pemegang peranan penting. Keberadaan sumber daya manusia menjadi aspek yang paling penting di dalam sebuah perusahaan.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa sumber daya manusia merupakan bagian penting dalam mencapai tujuan perusahaan. Perusahaan harus memiliki sebuah sistem yang dapat mendukung karyawannya dalam meningkatkan produktivitas kerja. Salah satu kebijakan yang dapat dilakukan perusahaan adalah mengatur karyawannya dalam penggunaan media sosial.
Setiap organisasi menggunakan situs media sosial untuk keuntungan profesional mereka seperti menciptakan hubungan pelanggan. kemudian itu menjadi kebutuhan dan saat inilah bagi organisasi untuk merancang tenaga kerja sesuai dengan lingkungan yang berubah. Laba organisasi didasarkan pada produktivitas karyawannya, dan karyawannya sangat terhubung ke jejaring sosial (Ashraf & Javed, 2014).
Organisasi telah mendorong penggunaan media sosial di antara karyawan mereka untuk menciptakan tingkat koneksi universal dalam organisasi mereka dan dengan organisasi lain. Media sosial dapat bermanfaat bagi organisasi karena interaksi antara karyawan akan meningkatkan kolaborasi dan berbagi pengetahuan dalam suatu organisasi (Mohamed, Sidek, Izharrudin, Kudu, & Hassan, 2017)
Menurut Panjaitan dan Prasetya (2017) mengemukakan bahwa:
“Perkembangan gaya hidup dari social media ini memberikan konsekuensi perusahaan untuk meningkatkan produktivitas dalam organisasi. Adanya peningkatan produktivitas dapat diwujudkan dengan adanya perkembangan efisiensi (waktu, bahan, tenaga), teknik produksi, sistem kerja dan adanya peningkatan keterampilan dan tenaga kerja. Masuknya generasi millenial ke dunia kerja menjadikan dilemma bagi perusahaan dimana adanya kemungkinan mengalami penurunan produktivitas. Apabila dilihat dari sisi lain social media dapat digunakan sebagai media jaringan sosial untuk peningkatan hubungan kerja mengunci akses jaringan social dan memberikan akses yang tidak terbatas”.
Penggunaan teknologi informasi pada seorang karyawan tentu tidak dapat dihindari. Terutama untuk seorang karyawan perusahaan startup yang kegiatan rutinnya harus menggunakan teknologi. 
Perkembangan gaya hidup dari sosial media ini memberikan konsekuensi perusahaan untuk meningkatkan produktivitas dalam organisasi. Adanya peningkatan produktivitas dapat diwujudkan dengan adanya perkembangan efisiensi (waktu, bahan, tenaga), teknik produksi, sistem kerja dan adanya peningkatan keterampilan dan tenaga kerja. Apabila dilihat dari sisi lain media sosial dapat digunakan sebagai media jaringan sosial untuk peningkatan hubungan kerja mengunci akses jaringan sosial dan memberikan akses yang tidak terbatas (Panjaitan 2017).
Selain memberikan dampak positif, media sosial pun dapat memberikan dampak negatif. Keterlibatan karyawan dengan media sosial selama jam kerja dapat menjadi faktor yang berkontribusi terhadap pemborosan waktu yang mengarah pada penurunan tingkat produktivitas (Munene & Nyaribo, 2013)
Dalam penelitian ini, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai sumber daya manusia khususnya karyawan di PT Ofal Kreatif Indonesia. Perusahaan ini merupakan salah satu perusahaan startup yang sedang berkembang di bandung. Perusahaan ini memiliki 33 karyawan yang bergerak di bidang jasa konsultan IT dan telah mempunyai beberapa produk.
Perusahaan ini memiliki ketentuan dalam menyelesaikan tugas dan tanggungjawab yang diberikan kepada karyawan. Diawal pimpinan akan membentuk tim yang terdiri dari 3-4 orang dalam menyelesaikan suatu proyek. Setelah itu pimpinan akan memberikan batas waktu tertentu dalam mengerjakannya. Selama proses tersebut salah seorang dari anggota tim akan memimpin sebuah diskusi design sprint. Design Sprint adalah lima langkah kerja yang bisa membantu perusahaan untuk membuat produk atau fitur tertentu dalam sebuah produk IT. Setelah design sprint dilakukan, tahap selanjutnya yaitu proses pekerjaan fitur tersebut dilakukan yang biasa disebut sprint. Dalam satu periode Sprint telah terdapat fitur aplikasi yang telah ditentukan pada saat design sprint dan siap dikerjakan. Pimpinan memberikan tanggung jawab kepada tim untuk dapat menyelasaikan satu sprint dalam satu minggu. Setiap akhir periode sprint pimpinan akan memeriksa hasil pekerjaan dan ketepatan waktu dalam mengerjakannya.
Beberapa bulan di akhir tahun 2018 hingga awal tahun 2019, pimpinan mengatakan adanya penurunan produktivitas kerja karyawan, hal ini dibuktikan ketika tim tidak mampu menyelasaikan satu fitur dalam satu periode sprint. Berikut data produktivitas kerja PT Ofal Kreatif Indonesia.
Tabel I.3
Data Produktivitas karyawan PT Ofal Kreatif Indonesia

	Bulan
	Anggota Tim
	Sprint
	Waktu
	Proyek

	September 2018
	3 orang
	Sprint ke-1
	2 minggu
	Aplikasi Ehaka

	Oktober 2018
	3 orang
	Sprint ke-2
	2 minggu
	Aplikasi Ehaka

	November 2018
	3 orang
	Sprint ke-4
	3 minggu
	Aplikasi Ehaka

	Desember 2018
	4 orang
	Sprint ke-3
	3 minggu
	Aplikasi Hadir

	Januari 2019
	3 orang
	Sprint ke-4
	3 minggu
	Aplikasi Hadir

	Februari 2019
	4 orang
	Sprint ke-5
	3 minggu
	Aplikasi Hadir

	Maret 2019
	4 orang
	Sprint ke-6
	2 minggu
	Aplikasi Hadir


Sumber: PT Ofal Kreatif Indonesia 2018, (Data diolah Penulis, 2019)
Melihat tabel diatas, dijelaskan bahwa pada September 2018 sampai dengan Maret 2019 terdapat penurunan produktivitas kerja dari tim yang telah dibentuk oleh pimpinan. Pada September 2018 anggota tim tidak dapat menyelesaikan sprint ke-1 dalam jangka waktu satu minggu, tetapi anggota tim baru dapat menyelesaikan sprint selama dua minggu. Kemudian pada Januari pun sama halnya, sprint  ke-4 dari proyek Aplikasi Hadir yang seharusnya diselesaikan dalam waktu satu minggu, karyawan baru dapat menyelesaikan dalam waktu 3 minggu.
Berdasarkan hasil observasi peneliti ditemukan beberapa kendala yang menjadi keluhan karyawan. Diantaranya berupa edukasi kepada karyawan yang kurang menjadi perhatian perusahaan. Teknologi yang selalu berkembang secara cepat, harus selaras dengan pola berpikir dan pengetahuan yang berkembang pula dari karyawan perusahaan. Ditengah kendala tersebut karyawan berusaha mencari solusi agar pengetahuan dan kemampuan mereka dapat mengikuti perkembangan.
Penggunaan media sosial menjadi pilihan beberapa karyawan dalam meningkatkan kemampuan mereka. Tetapi perusahaan belum mengatur kebijakan tentang hal ini dan menjadikan karyawan tidak leluasa untuk menggunakan media sosial, kemudian penulis berasumsi hal ini akan menyebabkan terhambatnya proses perkembangan pengetahuan karyawan. Hal tersebut selaras dengan salah satu penelitian yang mengemukakan bahwa popularitas media sosial dan meningkatnya penggunaan media sosial di tempat kerja menghadirkan beberapa kekhawatiran bagi pengusaha, tetapi semua indikasi menunjukkan bahwa pengusaha tidak dapat mencegah penggunaan media sosial selama jam kerja (Baker, Buoni, Fee, & Vitale ; (Munene & Nyaribo, 2013). Berikut daftar jumlah akun media sosial yang dimiliki oleh karyawan.


Tabel I.4
Data Pengguna Sosial Media Di Ofal
	No
	Jenis Media Sosial
	Jumlah Pengguna

	1.
	Facebook
	20

	2.
	Twitter
	25

	3.
	Instagram
	30

	4.
	Youtube
	33

	5.
	LinkedIn
	29


Sumber : Data diolah penulis (2019)
	Tabel I.1 menggambarkan jumlah pengguna media sosial pada karyawan di PT Ofal Kreatif Indonesia yang cukup antusias terhadap penggunaan media sosial. Dari total 33 orang karyawan, rata – rata setiap satu orang memiliki 4 sampai 5 akun sosial media yaitu Facebook, Twitter, Instagram, Youtube dan LinkedIn. Hal yang menarik adalah seluruh karyawan Ofal memiliki akun media sosial youtube. Media youtube digunakan karyawan sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam bekerja. Youtube adalah video online dan yang utama dari kegunaan situs ini ialah sebagai media untuk mencari, melihat dan berbagi video yang asli ke dan dari segala penjuru dunia melalui suatu  web (Budiargo, 2015; 47) dalam (David, Sondakh, & Harilama, 2017). Karyawan dapat mengikuti langkah – langkah atau tutorial dalam video yang telah diunggah di youtube untuk menyelesaikan suatu permasalahan teknologi.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, penulis tertarik untuk meninjau lebih jauh mengenai “Penggunaan Media Sosial dalam Meingkatkan Produktivitas Kerja di PT Ofal Kreatif Indonesia”


1.2.  Identifikasi dan Rumusan Masalah
1.2.1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan pokok yang akan penulis bahas dalam penelitian ini:
1. Produktivitas kerja PT Ofal Kreatif Indonesia pada periode September 2018 – Maret 2019 mengalami penurunan.
2. Kebijakan penggunaan media sosial pada karyawan saat jam kerja yang belum diatur secara efisien oleh perusahaan yang berakibat pada terhambatnya proses perkembangan pengetahuan karyawan.
3. Kurangnya pelatihan yang diselenggarakan pihak perusahaan untuk karyawan.
1.2.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan gambaran latar belakang diatas penulis dapat merumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana penggunaan media sosial di PT Ofal Kreatif Indonesia?
2. Bagaimana produktivitas kerja di PT Ofal Kreatif Indonesia?
3. Bagaimana pengaruh media sosial terhadap produktivitas kerja PT Ofal Kreatif Indonesia?
1.3. Maksud dan Tujan Penelitian
1.3.1. Maksud Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk memenuhi salah satu syarat yang telah di tentukan untuk mencapai kelulusan Program Sarjana (S1) Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi pada Un0iversitas BSI Bandung.


1.3.2. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui penggunaan media sosial di PT Ofal Kreatif Indonesia.
2. Untuk mengetahui produktivitas kerja di PT Ofal Kreatif Indonesia.
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh media sosial terhadap produktivitas kerja di PT Ofal Kreatif Indonesia.
1.4. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan yang telah dipaparkan diatas maka dari hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat pada pembaca. Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut.
1.4.1. Manfaat Akademis
Manfaat akademis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan memberikan masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan khusus dalam bidang kajian manajemen, khususnya mengenai pengaruh sosial media dan disiplin kerja terhadap produktivitas kerja di PT Ofal Kreatif Indonesia.
2. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan, sumber informasi dan bahan referensi bagi penelitian selanjutnya.


1.4.2. Manfaat Praktis
1. Bagi Penulis
Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah sebagai sarana untuk mengimplementasikan ilmu dan pengetahuan yang diperoleh penulis selama kuliah di Program Sarjana (S1) Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas BSI Bandung.
2. Bagi Perusahaan
a. Dapat dijadikan sebagai referensi bagi PT Ofal Kreatif Indonesia sehingga manajemen yang terkait dapat melakukan pengelolaan dan pengawasan dengan baik.
[bookmark: _GoBack]b. Dapat mengetahui secara akurat perkembangan PT Ofal Kreatif Indonesia terutama dalam bidang sumber daya manusia.
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